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Abstract. Background:  Air pollution has become a serious issue, prompting considerations on obtaining 
essential substances known as antioxidants for the body. Preventive measures can be taken by utilizing 
herbal plants such as binahong and mint, known for their antioxidant properties.Objective: Measure the 
activity of the radical barrier of DPPH powder drink. Method: This study was a genuine research type. 
Results: Phytochemical screening revealed the presence of alkaloids, tannins, and saponins in the positive 
samples. The inhibition activity results for single formulations were as follows: binahong formulation 
83,835%, mint formulation 85,011%, formulation (1 : 1) 83,043%, formulation (1 : 2) 83,210%, and 
formulation (2 : 1) 81,259%. Organoleptic tests indicated that formulation III was acceptable based on 
sensory evaluation. Conclusion: The powdered drink combination of binahong and mint leaves contains 
antioxidant compounds: alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins. The highest DPPH radical 
scavenging activity was observed in the single mint leaf formulation and the lowest barrier is in 
combination powder drinks with (1 : 1) formulation, and formulation (1:1) was most acceptable based on 
sensory evaluation and there is no influence of variation between powdered drink formulation series.. 
 
Keywords: Binahong Leaves, Mint Leaves, Phytochemical Screening, DPPH Radical Scavenging Activity, 
Organoleptic, Influence Of Variation 
 
Abstrak. Latar Belakang:  Polusi udara menjadi permasalahan  dan  pertimbangan penting agar tubuh 
memiliki substansi penting yang dikenal antioksidan. Pencegahan secara preventif dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkan tanaman herbal seperti binahong dan mint yang memiliki kandungan sebagai 
antioksidan. Tujuan: Mengukur aktivitas hambatan radikal DPPH minuman serbuk. Metode: Jenis peneitian 
ini merupakan penelitian true eksperimental. Hasil: Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia diketahui 
bahwa sampel positif mengandung flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Hasil aktivitas hambatan pada 
formulasi binahong tunggal yaitu sebesar 83,835%, formulasi mint tunggal 85,011%, formulasi (1 : 1) yaitu 
sebesar 83,043%, formulasi (1 : 2) yaitu 83,210% dan formulasi (2 : 1) yaitu 81,259%. Hasil Uji 
organoleptik yang dapat diterima oleh indera pengecap yaitu pada formulasi (1 : 1). Kesimpulan: Minuman 
serbuk kombinasi daun binahong dan daun mint memiliki senyawa antioksidan yaitu alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin dan steroid. Aktivitas hambatan radikal DPPH yang paling tinggi yaitu pada formulasi 
minuman serbuk daun mint tunggal dan aktivitas yang paling rendah pada formulasi minuman serbuk (1 : 
1), formulasi yang paling bisa diterima oleh indera pengecap yaitu formulasi (1 : 1) dan tidak ada pengaruh 
variasi antar formulasi minuman serbuk. 
 
Kata kunci: Daun Binahong, Daun Mint, Skrining Fitokimia, Aktivitas Hambatan Radikal DPPH, Uji 
Organoleptik, Pengaruh Variasi 
 

1. LATAR BELAKANG 

Polusi udara saat ini telah menjadi permasalahan yang sangat serius di seluruh 

dunia. Dimana polusi tersebut mampu membunuh sekitar tujuh juta orang diseluruh 

dunia. Menurut data (WHO, 2023) menunjukkan 9 dari 10 orang menghirup udara yang 
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mengandung polutan. Indonesia menduduki peringkat ke-17 sebagai negara dengan 

tingkat polusi udara tertinggi di dunia, dengan konsentrasi PM 2,5 mencapai 34,3 μg per 

meter kubik. Polusi udara menyumbang 15-30% prevalensi penyakit khususnya di 

Indonesia (Kemenkes , 2023). Masalah polusi udara menjadi pertimbangan agar tubuh 

memiliki substansi penting yaitu antioksidan. Dengan adanya antioksidan didalam tubuh, 

maka tubuh akan secara otomatis mampu mendeteksi adanya radikal bebas. Antioksidan 

tambahan bekerja untuk mencukupi jumlah antioksidan yang digunakan untuk 

mengimbangi jumlah radikal bebas didalam tubuh (Adi Syakdani, 2020). Indonesia 

berpotensi sebagai negara penghasil tanaman obat yang sangat banyak, sumber daya alam 

yang melimpah, dan tanah yang subur. 90% tumbuhan obat di Asia ada di Indonesia. 

(Alridowirsah, 2017). Pengelolaan tanaman obat salah satunya dijadikan minuman 

serbuk, minuman serbuk biasanya terbuat dari buah-buahan, rempah, biji dan daun yang 

diolah menjadi serbuk. Inovasi minuman serbuk berbahan dasar alami dengan kandungan 

antioksidan sangat dibutuhkan dalam menangkal radikal bebas. 

Tanaman Binahong atau (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) merupakan 

tanaman yang dapat dimanfaatkan, misalnya daun Binahong memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid dan triterpenoid 

(Dewi kusrini, 2012). Binahong mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, 

antiobesitas, antidiabetes dan antihiperlipidemia (Doni, 2022). Daun mint atau (Mentha 

piperita L.) memiliki kandungan senyawa fenolik, yang mana senyawa tersebut 

bermanfaat sebagai antioksidan alami bagi tubuh. Persentasi senyawa fenolik yang ada 

pada daun mint berkisar antara 19 sampai 23% berat kering, dimana 12% termasuk dalam 

kelompok flavonoid. Menurut peneliti terdahulu menyatakan jika daun mint ditambahkan 

pada teh kulit kopi mampu meningkatkan aktivitas antioksidan pada teh menjadi semakin 

meningkat dibuktikan dengan penambahan daun mint sebanyak 40% menghasilkan 

aktivitas antioksidan 75,648% karena daun mint mengandung 78% mentol serta resin dan 

tanin. Pemanfaatan tanaman obat tunggal maupun kombinasi sudah sering secara turun 

temurun dari generasi ke generasi (Triyono,A., 2018). Berdasarkan latar belakang yang 

sudah ditemukan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kombinasi daun 

binahong dan daun mint yang dijadikan dalam bentuk teh. Besar harapan peneliti agar 

kombinasi antar daun binahong dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang tinggi dan 

dapat meningkatkan cita rasa dan warna yang kurang enak dari daun binahong secara 

tunggal maka dikombinasikan dengan daun mint yang diharapkan mampu membuat rasa 

dan warna teh tersebut menjadi lebih menarik dan dapat diterima oleh masyarakat.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Binahong merupakan tanaman yang banyak ditemukan di daerah dataran rendah 

maupun tinggi dan daun binahong ini memiliki nama latin yaitu Anredera cordifolia 

(Ten.). Tanaman binahong berkhasiat dalam menyembuhkan penyakit, hal tersebut 

dikarenakan dalam bagian daun binahong memiliki sifat sebagai antibakteri, antivirus, 

antiinflamasi, analgesik dan antioksidan. Salah satu tumbuhan yang mengandung obat 

adalah tanaman binahong dimana tanaman ini mengandung flavonoid, alkaloid, steroid, 

triterpenoid (Dewi Kusrini W. S., 2012). 

Daun mint merupakan tanaman obat yang memiliki banyak komponen bioaktif. 

Daun mint memiliki manfaat yaitu sebagai antibakteri dan antioksidan untuk mengatasi 

berbagai gangguan kesehatan seperti organ mulut dan gigi serta dapat merangsang 

produksi air liur. Kandungan metabolit dari daun mint yaitu mengandung asam fenolik, 

pitosterol, saponin, triterpenoid, flavonoid, karotenoid, antosianin, fosfor, zat besi, dan 

kalsium dengan vitamin c. Daun mint memiliki kandungan flavonoid tertinggi 

dibandingkan dengan tanaman lain, vitamin dan mineral juga membentuk bagian dari 

dinding sel dalam tubuh (Bara Yudhistira, 2021).  

Simplisia ialah bahan alam yang banyak dimanfaatkan untuk pembuatan obat 

tradisional atau suplemen herbal yang belum melalui  berbagai proses apapun juga, masih 

berupa bahan alami yang dikeringkan (Yuli Widiastuti, 2020). Bahan obat tradisional 

yang berkualitas haruslah memenuhi standar yang telah ditetapkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Herawati, 2012). Tahapan pembuatan simplisia adalah melalui 

sortasi basah, perajangan, pengeringan, sortasi kering, serta penyimpanan. 

Minuman berupa bubuk ialah salah satu produk olahan minuman yang berbentuk 

serbuk kering yang dapat dibuat dari rempah-rempah atau tanaman kering yang dicampur 

menjadi satu dengan atau tanpa tambahan pemanis, mudah larut dalam air, praktis dalam 

penyajian dan memiliki daya simpan yang lebih tahan lama karena kadar airnya yang 

rendah dan memiliki luas permukaan yang besar. Minuman ataupun makanan yang 

mengandung bahan-bahan yang dapat mencegah adanya penyakit  tertentu merupakan 

pangan fungsional (Kusumayanti, 2015).  

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh organisme 

termasuk tumbuhan, hewan dan mikroorganisme yang sudah tidak diperlukan atau 

dibutuhkan lagi untuk pertumbuhan organisme. Metode pengujian fitokimia yang dipakai 

yaitu metode kualitatif dan senyawa fitokimia yang terdapat pada metabolit sekunder, 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, serta steroid. Skrining fitokimia adalah 
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serangkaian prosedur dan uji yang digunakan untuk membantu dan memahami komponen 

senyawa kimia yang terdapat dalam sampel, yang mencakup struktur biosintesis, kimia, 

biologi, distribusi alami, isolasi dan perbandingan komposisi senyawa kimia dari berbagai 

jenis tanaman (Vifta, 2018). 

Antioksidan ialah sebuah zat yang mampu melindungi sel-sel tubuh dari 

kerusakan yang diakibatkan oleh radikal bebas. Radikal bebas merupakan molekul yang 

mempunyai kelebihan elektron yang tidak stabil dan dapat merusak sel-sel tubuh serta 

dapat menyebabkan stress oksidatif. Antioksidan bertindak dengan menetralkan radikal 

bebas, dan mengurangi atau mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas 

(Artati, 2023). Kapasitas    antioksidan    dapat    diukur dengan  beberapa  metode, 

terdapat   beberapa metode  dalam  menguji  kandungan  antioksidan yaitu 1,1-diphenyl-

2-picrylhydrazyl (DPPH), Ferric Reducing Ability of Plasma (FRAP), 2,2-azino-bis-3-

ethylbenzothiazoline-6-sulphonic acid (ABTS), serta Hydroxyl Radical Activities 

(HORAC). Akuades adalah pelarut yang sangat baik karena memiliki berbagai senyawa 

organik netral yang mempunyai gugus fungsional polar seperti gula, alkohol, aldehida 

dan keton cepat larut (Haiti, 2020). 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis sampel pada 

spektrofotometri UV-Vis, antara lain panjang gelombang yang dipilih harus sesuai, 

pembuatan kurva kalibrasi, serta pembacaan absorbansi sampel (Tati Suhartati, 2017). 

Uji organoleptik adalah penilaian yang memanfaatkan indra atau sensorik yang 

menggunakan pancaindra untuk melihat perubahan pada warna, aroma, rasa, tekstur, dan 

bentuk minuman, makanan, dan obat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat senyawa metabolit sekunder pada uji skrining fitokimia minuman serbuk 

daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)  dan daun mint (Mentha piperita 

L.) secara tunggal. 

2. Terdapat aktivitas hambatan radikal DPPH pada minuman serbuk daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis)  dan daun mint (Mentha piperita L.) 

3. Terdapat hasil organoleptis seduhan minuman serbuk kombinasi daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis)  dan daun mint (Mentha piperita L.) 

4. Terdapat pengaruh variasi dari minuman serbuk kombinasi daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten) Steenis)  dan daun mint (Mentha piperita L.) 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian sungguhan atau true experimental design 

yang dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan penelitian eksperimental 

kuantitatif dilakukan dengan Spektrofotometer UV-Vis bertujuan untuk mengetahui 

persentase daya hambat radikal DPPH minuman serbuk kombinasi daun binahong dan 

daun mint. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Universitas Bali Internasional dan 

Universitas Warmadewa pada bulan februari – mei tahun 2024. Pada pengujian skrining 

fitokimia dan pengujian organoleptis dianalisis secara deskriptif sedangkan pada uji % 

Radical Scavenging Activity (%RSA) akan dinyatakan dalam persentase. Populasi pada 

penelitian ini adalah tanaman binahong yang dipilih dari perkebunan di Denpasar Utara, 

tanaman mint yang dipilih dari perkebunan hidroponik fakultas pertanian Universitas 

Udayana. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu seduhan minuman serbuk kombinasi 

daun binahong dan daun mint dibuat dalam berbagai seri formulasi. Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu aktivitas hambatan radikal DPPH dan pengaruh variasi pada minuman 

serbuk kombinasi daun binahong dan daun mint ditunjukkan dengan persentase nilai. 

Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah waktu penyeduhan, pelarut dan suhu 

pengeringan sampel. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah pembuatan simplisia (sortasi 

basah, pencucian, perajangan, pengeringan, serta penyerbukan. Suatu simplisia dikatakan 

bermutu jika memenuhi persyaratan mutu yang tertera dalam monografi simplisia 

(Larasati, 2023), yang meliputi uji spesifik yaitu determinasi tanaman dan uji 

organoleptic serta uji non spesifik yaitu uji kadar air dan uji kadar abu. Selanjutnya 

dilakukan pembuatan minuman serbuk dilanjutkan dengan menentukan jumlah replikasi 

menggunakan rumus Federer. Pengujian skrining secara kualitatif pada fitokimia meliputi 

uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid (Wahid, A.R., 2020). Pengujian 

skrining kuantitatif fitokimia dilakukan pada senyawa flavonoid pada semua kelompok 

formulasi (Singh, 2012). Pengujian aktivitas hambatan radikal bebas menggunakan 

metode DPPH, dilakukan dengan pembuatan larutan induk DPPH, pembuatan larutan 

control negatif, pembuatan larutan sampel, pembuatan larutan control positif, penentuan 

panjang gelombang, penentuan absorbansi control negatif, penentuan absorbansi sampel, 

penentuan absorbandi control positif, selanjutnya dilakukan pengujian dengan 

spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan panjang gelombang, absorbandi sampel dan 
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% inhibisi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan evaliasi simplisia, skrining 

fitokimia, serta aktivitas hambatan radikal DPPH. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian daunnya. 

Pengambilan tanaman binahong diperoleh dari perkebunan di daerah perumahan 

Denpasar utara dan pada daun mint diperoleh dari perkebunan hidroponik fakultas 

pertanian Universitas Udayana. Pengambilan setiap tanaman bersumber dari satu lokasi 

untuk menghindari variasi kadar kandungan senyawa aktif  dalam tumbuhan akibat 

perbedaan kondisi lingkungan (Soegihardjo, 2013). Hal pertama yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi tanaman yang bertujuan untuk memastikan keaslian dari tanaman yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian (Prayogo, 2020). Hasil identifikasi terdapat pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil identifikasi tanaman 

Nama Tanaman Nama Latin Suku 

Tanaman mint Mentha x piperita L. Lamiaceae 

Tanaman 

binahong 

Basella alba L. 

Sinonim : 

Basella cordifolia Lam 

Basella rubra L. 

Basellaceae 

Penyeduhan minuman serbuk pada lima formulasi dengan 100 ml akuades pada 

suhu 50o C, kemudian masing-masing seduhan formulasi disaring menggunakan kertas 

saring, yang bertujuan untuk menyaring ampas dan partikel yang tercampur pada saat 

penyeduhan. Selain itu, menyaring hasil seduhan formulasi juga bertujuan agar tidak 

mempengaruhi hasil pengujian berikutnya. Uji kadar air pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode gravimetric yang bertujuan untuk mengetahui rentang besarnya 

kandungan air pada simplisia. Pada  simplisia daun binahong didapatkan hasil persentase 

sebesar 9%, simplisia mint 9 %, formulasi serbuk 1:1 (binahong:mint) 6 %, formulasi 

serbuk 1:2 (binahong:mint) 7 %, formulasi serbuk 2:1 (binahong : mint) 9 %. Berdasarkan 

hasil pengujian, menunjukan bahwa nilai memenuhi kriteria, dimana menurut literatur 

bahwa kadar air yang baik pada simplisia tidak melebihi 10%. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari dan menghambat pertumbuhan jamur pada simplisia (Departemen 

Kesehatan RI, 2017). 

Pengujian kadar abu dilakukan untuk melihat dan menentukan kandungan kadar 

abu yang terdapat pada simplisia dengan menggunakan metode gravimetri. Pada simplisia 
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daun binahong didapatkan hasil 22 %, serbuk daun mint tunggal 15%, serbuk formulasi 

1 :  1 (binahong : mint) 19 %, simplisia formulasi 1 : 2 (binahong : mint) 17 %, serbuk 

formulasi 2 : 1 (binahong : mint) 19 %. Menurut peneliti terdahulu (Gabena, 2022) 

pengujian kadar abu total pada simplisia serbuk daun mint dihasilkan angka 6,5 % 

sedangkan pada penelitian ini serbuk daun mint dihasilkan nilai yang tinggi sebesar 15 

%. Menurut peneliti terdahulu (Dea, 2018) kadar abu pada daun binahong diperoleh hasil 

12,87% sedangkan pada penelitian ini sebesar 22%. Hasil pengujian kadar abu pada 

penelitian ini tergolong cukup tinggi bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hal 

ini dikarenakan simplisia pada sampel yang diujikan mengandung banyak pengotor. 

Uji organoleptik merupakan tahap pengujian yang dilakukan secara subyektif. 

Pada formulasi minuman serbuk binahong tunggal memiliki warna hijau pekat yang 

jernih, rasa sedikit sepat, hambar dan pahit, memiliki aroma khas daun binahong. Pada 

formulasi minuman serbuk mint tunggal memiliki warna hijau terang yang jernih, rasa 

sedikit hambar dan ada sensasi dingin yang tidak terlalu kuat, aroma khas aromatik mint 

dan menthol. 

Tabel 2 Hasil uji organoleptis minuman serbuk tunggal mint dan binahong 

Formulasi Minuman Serbuk 

Tunggal 

Keterangan Hasil 

Binahong Aroma  Aroma khas daun binahong 

 Rasa Rasa sedikit sepat dan pahit 

 Warna Hijau pekat 

Mint Aroma  Aroma khas aromatik menthol  

 Rasa rasa sedikit hambar dan ada 

sensasi dingin 

 Warna  Hijau muda / pucat 

 Pada formulasi minuman serbuk 1 : 1 memiliki warna hijau sedikit kekuningan, 

rasa khas daun mint yang tipis dan begitu juga dengan daun binahong, aroma dominan 

daun mint. Pada formulasi minuman serbuk 1 : 2 memiliki warna kuning sedikit 

kecoklatan, aroma dominan daun mint, rasa hambar. Pada formulasi minuman serbuk 2 : 

1 memiliki warna hijau pekat, rasa hambar, aroma khas daun binahong yang dominan. 

Tabel 3 Hasil uji organoleptis formulasi minuman serbuk kombinasi daun 

binahong dan daun mint 

Formulasi Minuman Serbuk 

Kombinasi 

 

Keterangan Hasil 
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Skrining fitokimia yang dilakukan pada 5 seri formulasi seduhan minuman 

serbuk dan serbuk simplisia secara kualitatif dan kuantitaf. Pada uji skrining kualitatif 

diamati perubahan warna dan perubahan bentuk pada reaksi dengan pereaksi tertentu. 

Pengujian alkaloid diperoleh hasil positif pada kelima formulasi minuman dan formulasi 

serbuk simplisia dengan menggunakan reagen dragendorf, dihasilkan endapan berwarna 

merah sehingga menghasilkan positif  (Puspitasari, 2015). Sedangkan pada pereaksi 

wagner juga diperoleh hasil positif. Pereaksi wagner mengandung yodium (I2) dan 

kalium iodide (KI) (Putri, 2020). Uji flavonoid dengan menggunakan pereaksi HCl pekat 

dan bubuk magnesium menunjukkan bahwa serbuk formulasi binahong dan mint tunggal 

memberikan hasil positif flavonoid yang ditunjukan dengan adanya perubahan menjadi  

warna kuning pucat. Pengujian steroid menggunakan reagen H2SO4, pada pengujian ini 

kelima formulasi minuman serbuk positif mengandung senyawa steroid, hal ini ditandai 

dengan terjadinya perubahan warna menjadi warna jingga. Pengujian senyawa saponin, 

menggunakan reagen HCI 2N  dan dengan campuran air panas diperoleh hasil positif pada 

kelima formulasi serbuk. Pengujian senyawa tanin dengan menggunakan reagen FeCl310 

% menghasilkan perubahan warna menjadi hijau kehitaman pada serbuk kelima 

formulasi, yang menandakan bahwa positif mengandung senyawa tannin.  

Tabel 4 Skrining kualitatif serbuk tunggal binahong dan mint 

Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi Hasil Uji Formulasi 

Tunggal 

Keterangan  

Binahong Mint 

1:1 

(Binahong : Mint) 

Aroma  Aroma khas aromatik menthol 

yang lemah 

 Rasa  Rasa sepat dan sedikit hambar 

 Warna Hijau pucat sedikit kuning 

1:2 

(Binahong : Mint) 

Aroma  Aroma khas aromatik menthol 

yang kuat 

 Rasa Rasa hambar dan sensasi dingin 

yang kuat 

 Warna Kuning sedikit kecoklatan 

2:1 

(Binahong : Mint) 

Aroma Aroma khas daun binahong 

yang kuat. 

 Rasa  Rasa sepat, khas menthol yang 

lemah. 

 Warna Hijau pekat  
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Alkaloid Wagner Positif (+) Positif 

(+) 

Terbentuk warna 

merah kecoklatan 

 Dragendrof Positif (+) Positif 

(+) 

Terbentuk endapan 

merah 

Flavonoid Serbuk Mg 

dan HCI 

Positif (+) Positif 

(+) 

Terbentuk warna 

kuning pucat 

Tanin FeCl3 10% Positif (+) Positif 

(+) 

Terbentuk warna 

coklat kehijauan 

Saponin HCI Positif (+) Positif 

(+) 

Terbentuk busa stabil 

Steroid H2SO4 Positif (+) Postif 

(+) 

Terbentuk warna hijau 

pada sampel binahong 

Tabel 5 Skrining kualitatif serbuk kombinasi binahong dan mint 

Skrining 

Fitokimia 

Pereaksi Hasil Uji Formulasi Kombinasi Ket. 

1:1 1:2 2:1 

Alkaloid Wagner Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Terbentuk 

warna merah 

kecoklatan 

 Dragendrof Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Terbentuk 

endapan merah 

Flavonoid Serbuk Mg 

dan HCI 

Negatif 

(-) 

Negatif 

(-) 

Negatif 

(-) 

Tidak terbentuk 

warna kuning 

pucat pada 

sampel  

Tanin FeCl3 10% Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Terbentuk 

warna coklat 

kehijauan 

Saponin HCI Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Terbentuk busa 

stabil 

Steroid H2SO4 Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Positif 

(+) 

Terdapat 

perubahan 

warna hijau 

Pada metode uji skrining kuantiatif nilai yang akan dihasilkan yaitu berasal dari 

absorbansi sebuah sampel. Pada pengujian senyawa flavonoid diperoleh panjang 

gelombang 438 nm. Kadar flavonoid pada kelima formulasi yaitu, 0,025 (binahong), 

0,087 (mint), 0,077 (1:1), 0,081 (1:2), 0,075 (2:1) mg QE/g. Pada peneliti terdahulu 

(Ratih, 2024) kadar flavonoid total pada daun binahong yaitu sebesar 0,0889 mg QE/g 

yang berarti dalam 1 gram sampel ekstrak daun binahong memiliki kadar flavonoid 



 
 
 
 

Pengaruh Variasi Minuman Serbuk Kombinasi Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis) 
 dan Daun Mint (Mentha Piperita L.) terhadap Radikal DPPH  (1,1-diphenyl-2-picrylhydraz) 

395           OBAT - VOLUME. 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024  
 
 
 
 

0,0889 mg QE/g. Kadar flavonoid menurut peneliti terdahulu (Sugitha Y. S., 2021) 

mendapatkan nilai flavonoid total pada teh celup herbal daun mint 4,00 mg QE/g. 

Pengujian lain menurut peneliti terdahulu (Widya, 2013) kadar flavonoid pada ekstrak 

binahong yaitu sebesar 7,687 mg QE/g. Kadar flavonoid tertinggi pada formulasi tunggal 

yaitu daun mint dengan nilai 0,087 mg QE/g, sedangkan pada formulasi kombinasi, kadar 

flavonoid tertinggi pada formulasi 1 : 2 yaitu dengan nilai 0,081 mg QE/g. 

Tabel 6 Skrining kuantitaif flavonoid serbuk tunggal dan kombinasi  

daun binahong dan daun mint 

Sampel Berat seduhan 

(gram) 

Absorbansi Kadar Flavonoid 

mg QE/g 

Binahong 1,028 0,022 0,025 

Mint 1,151 0,063 0,087 

1 : 1 1,026 0,057 0,077 

1 : 2 1,040 0,060 0,081 

2 : 1 1,020 0,055 0,075 

Aktivitas hambatan radikal dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydraz) 

bertujuan untuk melihat kemampuan suatu sampel dalam menghambat atau menangkal 

radikal bebas. Hasil dari seduhan tersebut,  dikatakan sebagai seduhan induk minuman 

serbuk dengan konsentrasi 30.000 ppm. Dimana seduhan induk ini akan digunakan pada 

pengujian panjang gelombang dan hambatan radikal DPPH. Pada pengujian DPPH 

peneliti menggunakan 5 seri formulasi yaitu 15.625, 31.25, 62.5, 125 dan 250 ppm dalam 

5 kali pengulangan (replikasi). Pada pengukuran panjang gelombang, didapatkan 

absorbansi tertinggi yaitu 0,765 dengan panjang gelombang maksimum 517 nm untuk 

pengujian aktivitas antioksidan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Evi Kurniawati, 2024) yang memperoleh panjang gelombang maksimum 517 nm 

pada pengujian antioksidan ekstrak daun binahong. 

 

Gambar 1 Penentuan panjang gelombang maksimum 
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Dari hasil pengujian hambatan radikal DPPH, rata-rata kemampuan dari 

formulasi binahong tunggal dalam menghambat dan meredam radikal DPPH yaitu 44,979 

% dari kelima seri konsentrasi yang digunakan. Penelitian terdahulu menurut (Assa, 

2018) menyatakan bahwa hambatan DPPH dari teh daun binahong tertinggi yaitu dengan 

nilai 62,15%. Formulasi minuman serbuk mint tunggal memiliki aktivitas hambatan yang 

terendah pada seri konsentrasi 15,625 ppm dengan nilai hambatan 18,168% hingga 

hambatan tertinggi pada seri konsentrasi 250 ppm dengan nilai hambatan sebesar 

85,011%. Rata-rata kemampuan formulasi minuman serbuk kombinasi (1:1) dalam 

menghambat dan meredam radikal DPPH yaitu sebesar 43,408%. Rata-rata kemampuan 

formulasi minuman serbuk kombinasi (1:2) menghambat atau meredam radikal DPPH 

sebesar 45,135%. Rata-rata kemampuan formulasi (2:1) meredam dan menghambat 

senyawa radikal DPPH dengan nilai hambatan 46,641 %. Formulasi minuman serbuk 

mint tunggal memiliki aktivitas hambatan tertinggi yaitu sebesar 85,011 %, sedangkan 

formulasi minuman serbuk dengan hambatan terendah terdapat pada formulasi (2 : 1) 

sebesar 81, 259 %. Hambatan terendah diantara kelompok formulasi yaitu terdapat pada 

formulasi 2 : 1, hal ini dikarenakan proporsi daun mint yang lebih sedikit dibandingkan 

proporsi daun binahong, bila dibandingkan dengan formulasi 1 : 2 dengan nilai hambatan 

83, 210 % bahwa terlihat adanya peningkatan hambatan bila proporsi daun mint lebih 

banyak dibandingkan proporsi daun binahong dengan seri konsentrasi yang sama yaitu 

250 ppm. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Budarga, 2021) yang menyatakan 

bahwa dengan menambahkan proporsi daun mint pada teh kulit kopi, maka semakin 

tinggi aktivitas antioksidannya. 

Hasil persentase hambatan pada formulasi binahong tunggal memiliki nilai yang 

rendah yaitu 83,835 % bila dibandingkan nilai hambatan pada formulasi daun mint 

tunggal. Hal ini serupa dengan penelitian terdahulu (Artati, 2023) dimana hasil aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun binahong tergolong sangat lemah dengan persentase 

hambatan 114% pada seri konsentrasi 10 ppm. Hasil pengujian aktivitas hambatan radikal 

DPPH menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi (ppm) maka akan semakin tinggi 

persentase hambatan inhibisinya. Aktivitas hambatan pada formulasi daun mint dan 2 : 1 

masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan aktivitas hambatan kuarsetin 

sebagai kontrol positif dalam menangkal radikal DPPH. Pada penelitian ini kuarsetin 

mampu menghambat sebesar 64,112% dengan seri konsentrasi yang lebih rendah yaitu 

20, 10, 5, 2.5 dan 1.25 ppm dibandingkan dengan formulasi minuman serbuk yang seri 

konsentrasinya lebih besar jika dibandingkan dengan kuarsetin. Dapat disimpulkan 
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bahwa, formulasi minuman serbuk mint tunggal memiliki nilai hambatan tertinggi, dan 

kemampuannya dalam menghambat dan meredam radikal DPPH sebesar 85,011%. 

Seperti definisinya bahwa RSA (Radical Scavenging Activity) adalah kemampuan dari 

suatu sampel dalam meredam senyawa radikal (Siti, 2016). 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk, didapatkan informasi 

bahwa pada kontrol + memiliki nilai Sig. sebesar 0.395, pada Binahong memiliki nilai 

Sig. sebesar 0.654, pada mint memiliki nilai Sig. sebesar 0.766, pada 1 : 1 memiliki nilai 

Sig. sebesar 0.570, pada 1 : 2 memiliki nilai Sig. sebesar 0.672 dan pada 2 : 1 memiliki 

nilai sig. sebesar 0.909. Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semua data berdistribusi normal karena memiliki nilai sig. > 0.05. 

Berdasarkan hasil uji Homogenitas, diketahui nilai probabilitas p atau Sig  

memiliki nilai sebesar 0.975, berdasarkan hal tersebut maka dapat diambil keputusan 

bahwa pada data memenuhi asumsi homogenitas. Dengan demikian maka dapat 

diputuskan pengujian yang dapat menggunakan one way anova. Berdasarkan hasil 

pengujian one way anova, diperoleh informasi bahwa pada kontrol + memiliki nilai mean 

sebesar 64.112, pada binahong memiliki nilai mean sebesar 44.976, pada Mint memiliki 

nilai mean sebesar 55.561, pada 1 : 1 memiliki nilai mean sebesar 43.408, pada 1 : 2 

memiliki nilai mean sebesar 45.134, dan pada 2 : 1 memiliki nilai mean sebesar 46.640. 

Selain itu diperoleh nilai Sig. sebesar 0.864, nilai tersebut > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, didapatkan hasil H0 diterima dan 

H1 ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok. 

Dapat disimpulkan dalam penilitian ini, dari hasil analisis data menunjukan  

bahwa formulasi minuman serbuk binahong tunggal, formulasi minuman serbuk mint 

tungal, formulasi kombinasi minuman serbuk (1:1), (1:2) dan (2:1) tidak memberikan 

pengaruh signifikan antar variasi, yang mana berarti perbedaan formulasi dan proporsi 

yang digunakan tidak memiliki perbedaan dan pengaruh yang signifikan antar seri 

formulasinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mana 

menyatakan bahwa tidak terdapat signifikansi antara variasi formulasi dan waktu ektraksi 

pada ekstrak binahong, yang dinyatakan pada nilai (P) 0,2511 (>5%) yang artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan (Amini, 2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu 

Terdapat metabolit sekunder senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,dan saponin pada 
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minuman serbuk kombinasi daun binahong (Anredera cordifolia(Ten) Steenis) dan daun 

mint (Mentha piperita L.). Hasil uji organoleptik minuman serbuk kombinasi daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dan daun mint (Mentha piperita L.) yang 

dapat diterima oleh indera pengecap yaitu pada formulasi (1:1) dengan warna coklat, rasa 

hambar dan khas aromatik dari mint yang dapat menutupi rasa sepat dari daun binahong. 

Terdapat aktivitas hambatan radikal DPPH minuman serbuk kombinasi daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dan daun mint (Mentha piperita L.)  dengan nilai 

aktivitas formulasi binahong tunggal 83,835%, mint tunggal 85,011%, (1:1) 83,043%, 

(1:2) 83,210%, (2:1) 81,259% pada seri konsentrasi 250 ppm. Tidak terdapat pengaruh 

variasi dari minuman serbuk kombinasi daun binahong (Anredera cordifolia (Ten) 

Steenis) dan daun mint (Mentha piperita L.). 

Bagi peneliti, disarankan untuk meningkatkan perbandingan massa formulasi 

sampel dan seri konsentrasi yang digunakan, guna meningkatkan aktivitas antioksidan 

sehingga persentase peredaman radikal DPPH lebih tinggi. Bagi masyarakat, minuman 

serbuk kombinasi daun binahong  (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dan daun mint 

(Mentha piperita L.) dapat dijadikan sebagai minuman kesehatan pencegahan alternatif 

radikal bebas karena mengandung antioksidan. 
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